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TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA SISWA AKUNTANSI 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan. (1) pengaruh penggunaan media 
sosial terhadap minat berwirausaha siswa akuntansi SMK Negeri 4 Klaten. (2) 
pengaruh motivasi terhadap minat berwirausaha siswa akuntansi SMK Negeri 4 
Klaten. (3) pengaruh penggunaan media sosial dan motivasi terhadap minat 
berwirausaha siswa akuntansi SMK Negeri 4 Klaten. Metode penelitian 
menggunakan kuantitatif dengan rancangan sensus. Populasi seluruh siswa kelas 
X Akuntansi SMK Negeri 4 Klaten sebanyak 107 siswa. Teknik pengumpulan 
data dengan kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
analisis regresi berganda. Hasil analisis regresi terdapat persamaan garis regresi: 
Y = 40,029 + 0,293 X1 + 0,199 X2. Persamaan menjelaskan bahwa penggunaan 
media sosial dan motivasi berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Hasil 
analisis pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa: (1) penggunaan media sosial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa akuntansi 
SMK Negeri 4 Klaten. Pada uji diperoleh nilai thitung > ttabel = 6,370 > 1,982 dan 
nilai probabilitas < 0,05 yaitu 0,000. (2) motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat berwirausaha siswa akuntansi SMK Negeri 4 Klaten. 
Pada uji diperoleh nilai thitung > ttabel = 3,004 > 1,982 dan nilai probabilitas < 0,05 
yaitu 0,003. (3) penggunaan media sosial dan motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat berwirausaha siswa akuntansi SMK Negeri 4 Klaten. 
Pada hasil uji keberartian regresi linier berganda  didapat Fhitung  > Ftabel, yaitu 
25,800 > 3,08 dan nilai probabilitas signifikan < 0,05, yaitu 0,000. Koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,332 atau sebesar 33,2% sedangkan 66,8% sisanya 
dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. 
 
Kata kunci: media sosial, motivasi, minat berwirausaha.  
 
Abstract 
The research goal  are described: (1) the influence of the use of social media on 
the entrepreneurial interest of accounting students of SMK Negeri 4 Klaten. (2) 
the influence of motivation on entrepreneurial interest in accounting students of 
SMK Negeri 4 Klaten. (3) the influence of the use of social media and motivation 
on entrepreneurial interest in accounting students of SMK Negeri 4 Klaten. The 
research uses quantitative methods designed census. The population of all 
students of class X Accounting SMK Negeri 4 Klaten was 107 students. Data 
collection techniques on the use of questionnaire and documentation. The 
technique of the data analysis of multiple regression. The results of the analysis 
regression there have been instances of the equation of the regression line is: Y = 
40,029 + 0,293 X1 + 0,199 X2. The equation explains that the use of social media 
and motivation affects the interest in entrepreneurship. The analysis and 
discussion obtained the conclusion that: (1) the use of social media has a positive 
and significant effect on the entrepreneurial interest of accounting students at 
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SMK Negeri 4 Klaten. In the test obtained tcount > ttable = 6,370 > 1,982 and the 
probability value < 0,05, is 0,000. (2) motivation has a positive and significant 
effect on the entrepreneurial interest of accounting students of SMK Negeri 4 
Klaten. In the test obtained tcount > ttable = 3,004 > 1,982 and the probability value 
< 0,05 is 0,003. (3) the use of social media and motivation has a positive and 
significant effect on the entrepreneurial interest of accounting students of SMK 
Negeri 4 Klaten. In the results of the test of significance of multiple linear 
regression obtained Fcount > Ftable, which is 25,800 > 3,08 and a significant 
probability value <0,05, which is 0,000. The coefficient of determination (R2) is 
0,332 or 33,2% while the remaining 66,8% the rest influenced other variables that 
not be researched. 
 
Keywords: social media, motivation, entrepreneurship interest. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pengangguran merupakan masalah yang besar untuk pemerintah dan masyarakat 
Indonesia. Hal ini akan berdampak pada angka kemiskinan suatu negara karena 
masyarakat Indonesia masih banyak yang pengangguran sedangkan mereka 
memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi. Oleh karena itu, Indonesia perlu 
mengembangkan kompetensi yang dimiliki dengan aktif, kreatif, dan inovatif agar 
mampu bersaing dalam dunia usaha maupun dunia kerja sehingga bisa 
mengurangi angka pengangguran yang ada di Indonesia. Berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik (BPS) pada bulan Agustus tahun 2019 mencatat jumlah 
pengangguran yang ada di Indonesia yaitu sebanyak 7,05 juta orang atau sebesar 
0,71% yang di dominan terbanyak yaitu dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Fakta tingginya pengangguran disebabkan 
oleh rendahnya minat dan motivasi pemuda indonesia untuk menciptakan 
lapangan kerja (Harsono & Budiyanto, 2015). 
Penelitian yang dilakukan oleh Sugiono & Isololipu (Marini & Hamidah, 
2014) menyebutkan bahwa penyebab siswa SMK tidak mau membuka usaha 
sendiri ketika lulus sekolah yaitu terdapat pandangan bahwa menjadi pegawai 
lebih bergengsi daripada pencipta lapangan kerja, tidak mempertimbangkan 
wirausaha sebagai sebuah karir yang menjanjikan, tidak memiliki modal, tidak 
memiliki keberanian mengambil resiko, dan alasan seseorang tidak membuka 
usaha sendiri karena tidak adanya minat. Selain itu juga penelitian yang dilakukan 
 
 
 3   
 
oleh Rozi, (2019) faktor-faktor penyebab kurangnya minat berwirausaha 
diantaranya faktor modal, pengalaman yang kurang, takut mengambil resiko untuk 
memulainya, keadaan ekonomi keluarga, lingkungan tempat bekerja, dan 
perhatian condong ke bekerja yaitu menjadi karyawan.  
Selain itu juga data Badan Pusat Statistik di Indonesia pada bulan Agustus 
tahun 2019 jumlah warga yang memiliki usaha sendiri sebanyak 20,22% dan yang 
memiliki usaha dibantu buruh tidak tetap sebanyak 14,55%. Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga pendidikan. Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) ini mempunyai peluang yang cukup besar dalam membangun 
sistem perekonomian dengan mendidik siswa agar berminat menjadi wirausaha. 
Namun, permasalahan yang masih terjadi di SMK adalah lemahnya jiwa 
wirausaha siswa, untuk itu diperlukan usaha-usaha nyata dalam rangka 
menumbuhkan jiwa wirausaha siswa (Kuat, 2016). Dalam proses ini dapat 
dilakukan melalui pendidikan kerirausahaan atau mata pelajaran kewirausahaan. 
Pendidikan kewirausahaan mengarahkan dan membekali peserta didik untuk bisa 
cepat dalam merespon perubahan dan memahami kebutuhan sosial ekonomi 
masyarakat (Rohmah, Nurjanah, & Hayati, 2017). 
Pada mata pelajaran kewirausahaan ini bertujuan agar siswa SMK memiliki 
minat untuk menciptakan sebuah usaha. Minat merupakan suatu kecenderungan 
seseorang yang menyatakan suka atau tidak suka terhadap suatu hal, menimbulkan 
keinginan dan tertarik untuk mempelajari hal tersebut dan membantunya 
mencapai keinginan itu (Sami’an & Premana, 2014). Namun untuk menjadi 
seorang wirausaha harus memiliki minat dalam diri. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Iswahyudi & Iqbal (2018) minat untuk berwirausaha muncul 
ketika mendapatkan pendidikan dan mereka mempunyai keinginan (desirability) 
serta mampu mengelola (feasibility) kemampuan tersebut dengan baik. Sebuah 
minat bisa muncul karena memiliki ketertarikan, rasa kagum melihat orang lain 
yang sukses karena berwirausaha, adanya motivasi, mempunyai perasaan senang 
dan mempunyai keinginan untuk terlibat dalam pengambilan resiko. Namun minat 
berwirausaha juga tidak bisa muncul secara instant tetapi memerlukan sebuah 
proses dan tahapan sesuai dengan kepribadian masing-masing individu. Menurut 
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Yadewani & Wijaya (2017) Minat berwirausaha merupakan sebuah keinginan, 
ketertarikan serta kesediaan individu melalui ide-ide yang dimiliki untuk 
mempelajari, mengetahui dan membuktikan lebih lanjut terhadap wirausaha. 
Dikalangan anak muda terutama siswa atau para wirausaha sekarang ini 
banyak sekali yang melakukan penggunaan media sosial untuk memasarkan 
produknya. Media sosial tersebut seperti instagram, facebook, whatsapp, youtube. 
Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh Wearesosial pada bulan januari 2019 
pengguna media sosial di Indonesia mencapai 150 juta atau sebesar 56% dari total 
populasi (We Are Social, 2019). Jumlah tersebut naik 20% dari survei 
sebelumnya, sementara pengguna media sosial mobile (gadget) mencapai 130 juta 
atau sekitar 48% dari populasi. Adanya kemajuan teknologi yang sangat pesat ini 
menjadikan minat siswa atau para wirausaha untuk memasarkan produknya lebih 
luas lagi. Hal tersebut menjadikan motivasi besar untuk para wirausaha dan 
menciptakan lapangan pekerjaan untuk orang lain sehingga bisa mengurangi 
angka pengangguran yang ada di Indonesia. Menurut Djamarah (Suranto, 2015) 
motivasi merupakan gejala psikologis dalam bentuk dorongan yang timbul pada 
diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan tindakan dengan 
tujuan tertentu. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai serangkaian  usaha untuk 
menyediakan kondisi tertentu, sehingga siswa mau dan ingin melakukannya 
(Wahyudi & Prasiwi, 2017). Motivasi dapat dirangsang dari luar dengan 
memberikan stimulus yang tepat dengan menggerakkan agar siswa menjaga harga 
diri atau ego (Suwandi, 2012).  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Klaten merupakan salah satu 
sekolah yang memiliki kejuruan akuntansi. Dalam kejuruan akuntansi terdapat 
mata pelajaran kewirausahaan. Pada mata pelajaran kewirausahaan ini siswa 
dilatih untuk berwirausaha. Oleh karena itu dalam menciptakan sebuah usaha 
perlu adanya suatu minat, motivasi, dan sasaran dalam pemasaran. Sehingga 
setelah lulus dari sekolah siswa dapat mencipatakan suatu lapangan pekerjaan 
dengan membuka usaha. Pertanyaan penelitian dirumuskan sebagai berikut: 1) 
adakah pengaruh penggunaan media sosial terhadap minat berwirausaha siswa 
akuntansi SMK Negeri 4 Klaten ?. 2) adakah pengaruh motivasi terhadap minat 
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berwirausaha siswa akuntansi SMK Negeri 4 Klaten ?. 3) adakah pengaruh 
penggunaan media sosial dan motivasi terhadap minat berwirausaha siswa 
akuntansi SMK Negeri 4 Klaten ?. 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan: 1) pengaruh penggunaan media 
sosial terhadap minat berwirausaha siswa akuntansi SMK Negeri 4 Klaten. 2) 
pengaruh motivasi terhadap minat berwirausaha siswa akuntansi SMK Negeri 4 
Klaten. 3) pengaruh penggunaan media sosial dan motivasi terhadap minat 
berwirausaha siswa akuntansi SMK Negeri 4 Klaten. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif karena data di peroleh berasal 
dari angket dan menggunakan analisis statistic (Neoloka & Amos, 2014: 37). 
Desain penelitian ini menggunakan desain sensus. Subjek penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X akuntansi SMK Negeri 4 Klaten yang berjumlah 107 siswa. 
Populasi tersebut merujuk pada pendapat Harsono (2019: 53) jika bagian dari 
populasi diambilkan berdasarkan jumlah tertentu, namun jika populasi dekat 
dengan angka 100 maka bisa diambil semua sebagai sampel. Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah penggunaan media sosial (X1) dan motivasi (X2), 
sedangkan variabel terikatnya adalah minat berwirausaha (Y). Teknik 
pengumpulan data menggunakan data kuesioner atau angket (Kusuma, Wijaya & 
Dwitagama, 2011: 78)  dan metode dokumentasi (Arikunto, 2013: 274). Teknik 
analisis data dengan prasyarat data yaitu uji normalitas, uji multikolonieritas 
(Ghozali 2016: 103), uji heteroskedastisitas dan uji linearitas, analisis regresi 
berganda (Budiyono, 2011: 276), uji hipotesis ada uji T dan uji F (Suharyadi & 
Purwanto, 2011: 228), Koefisien Determinan (R2), sumbangan efektif dan 
sumbangan relatif. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAAN 
Hasil uji prasyarat analisis pertama yaitu uji normalitas. Uji normalitas bertujuan 
untuk menguji apakah data dari setiap variabel penelitian berdistribusi normal 
atau tidak normal. Uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-
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Smirnov nilai propabilitas signifikan > 0,05 dan sampel sebesar 107 maka 
terdistribusi normal. Maka dapat ditunjukkan pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa menunjukkan nilai probabilitas signifikan 
0,732 > 0,05. Nilai Kolmogrov-Smirnov sebesar 0,688 > 0,05 sehingga hasil 
pengolahan data dapat di simpulkan bahwa variabel penelitian berdistribusi 
normal. 
Hasil uji prasyarat yang kedua yaitu uji multikolinieritas. Uji multikolinieritas 
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas yang satu dengan yang lain 
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi atau tidak. Untuk mengetahui 
terjadinya multikolinieritas atau tidak dengan angka tolerance > 0,1 dan variance 
inflation factory (VIF) < 10, maka disimpilkan tidak terjadi multikolonieritas. 
Maka table dapat ditunjukkan di bawah ini: 
 
Tabel 2. Rangkuman  Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Toleransi VIF Keterangan 
Penggunaan Media 
Sosial 
0,998 1,002 Tidak ada multikolonieritas 
Motivasi 0,998 1,002 Tidak ada multikolonieritas 
 
Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh kesimpulan yaitu tidak terjadi 
multikolonieritas.  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 107 
Kolmogorov-Smirnov Z .688 
Asymp. Sig. (2-tailed) .732 
a. Test distribution is Normal.  
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Hasil uji prasyarat yang ketiga adalah uji heteroskedastisitas. Uji 
heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance. Uji heteroskedastisitas menggunakan glejser. Uji 
glejser merupakan uji yang digunakan untuk meregresi dari nilai absolut residual 
terhadap variabel independen dalam penelitian. Adapun ringkasan uji 
heteroskedastisitas, yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel p-value Kesimpulan 
Penggunaan Media Sosial 0,053 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Motivasi 0,661 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel pengggunaan media 
sosial memperoleh nilai p-value sebesar 0,053 dan motivasi memperoleh nilai p-
value sebesar 0,661 yang artinya nilai p-value > 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel penggunaan media sosial dan motivasi tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Hasil uji keempat dalam uji prasyarat analisis yaitu uji linieritas. Uji linieritas 
bertujuan untuk melihat apakah setiap variabel penelitian memiliki hubungan 
secara linier atau tidak. Uji liinier menggunakan taraf signifikan 0,05. Untuk 
melihatnya dapat ditunjukkan pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 4.  Rangkuman Hasil Uji Linieritas 
Variabel Sign. Tingkat Kesalahan Keterangan 
Penggunaan Media sosial dengan 
minat berwirausaha 0,097 0,05 Linier 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikan (P  Value 
Sig) yang berada pada garis Deviation from linearity untuk penggunaan media 
sosial mempunyai nilai sebesar 0,097 dan motivasi sebesar 0,071. Karena nilai 
signifikan yang diperoleh lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
penggunaan media sosial (X1), motivasi (X2) dan minat berwirausaha (Y) terdapat 
hubungan yang linier. 
Uji selanjutnya setelah uji prasyarat telah terpenuhi adalah analisi berganda. 
Analisis dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh secara bersama-
sama penggunaan media sosial dan motivasi terhadap minat berwirausaha. 
 























Data di atas diperoleh persamaan Y = 40,029 + 0,293 X1 + 0,199 X2 
kesimpulannya variabel penggunaan media sosial dan motivasi secara bersama-
sama berpengaruh positif terhadap variabel minat berwirausaha atau Y= konstanta 
bernilai positif sebesar 40,029. Hal tersebut dapat diketahui apabila angka variabel 
penggunaan media sosial dan motivasi adalah nol, nilai variabel minat 
berwirausaha sebesar 40,029. Sedangkan 0,293 menyatakan bahwa setiap ada 
peningkatan sebesar satu poin pada variabel penggunaan media sosial, maka akan 
menambah minat berwirausaha sebesar 0,293 melalui asumsi variabel tetap. Pada 
nilai 0,199 menunjukkan bahwa setiap ada peningkatan sebesar satu poin pada 
variabel motivasi, maka akan menmbah minat berwirausaha sebesar 0,199 melalui 
asumsi variabel tetap. 
 
 
 9   
 
Selanjutnya pengujian hipotesis melalui uji parsial (uji t) dan uji serempak 
(uji F). Uji t dilaksankan dengan tujuan melihat pengaruh signifikan antara 
variabel terikat yaitu minat berwirausaha. Maka diperoleh hipotesis dapat diterima 
atau ditolak. Hasil uji t pada variabel penggunaan media sosial (X1) dapat dilihat 
angka thitung  > ttabel  (6,370 > 1,982) maka Ho ditolak. Jadi ada pengaruh positif 
penggunaan media sosial terhadap minat berwirausaha, maka dari itu hipotetsis 
pertama diterima. Hasil uji t pada variabel motivasi (X2) dapat dilihat angka thitung  
> ttabel  (3,004 > 1,982) maka Ho ditolak. Jadi ada pengaruh positif motivasi 
terhadap minat berwirausaha, maka dari itu hipotesis kedua diterima. 
Uji F digunakan untuk melihat ada pengaruh media sosial dan motivasi secara 
bersamaan terhadap minat berwirausaha. Hasil uji F dapat dilihat Fhitung  > Ftabel 
(25,800 > 3,08), berarti Ho ditolak. Jadi terdapat pengaruh signifikan penggunaan 
media sosial dan motivasi terhadap minat berwirausaha, berarti hipotesis yang 
dituliskan dapat diterima kebenarannya. Maka penggunaan media sosial dan 
motivasi berpengaruh pada minat berwirausaha siswa akuntansi SMK Negeri 4 
Klaten. Nilai koefisien determinasi (R2) membuktikan banyaknya variasi variabel 
terikat bisa ditunjukkan variabel bebas dalam model. Hasil R2 angka 0 sampai 
dengan 1. Jika R2 dekat dengan angka 1 maka membuktikan pada variabel terikat 
secara bersamaan bisa ditunjukkan variabel bebas. Begitu juga jika angka R2 
mendekati 0, berarti variabel terikat tidak bisa ditunjukkan variabel bebas. Hasil 
uji menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2)  sebanyak 0,332. Nilai R2 pada 
variabel penggunaan media sosial dan motivasi berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha sebesar 33,2% , sedangkan 66,8% sisanya di pengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti. 
Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dan 
motivasi secara bersama-sama positif terhadap minat berwirausaha siswa 
akuntansi SMK Negeri 4 Klaten. Hal tersebut dapat dilihat dari persamaan regresi 
linier sebagai berikut Y = 40,029  + 0,293 X1 + 0,199 X2. Berdasarkan persamaan 
tersebut diketahui bahwa koefisien regresi pada masing-masing variabel 
independen bernilai positif, artinya variabel penggunaan media sosial dan 
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motivasi secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha 
siswa akuntansi SMK Negeri 4 Klaten. 
1) Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari 
variabel penggunaan media sosial (X1) adalah sebesar 0,293 atau bernilai 
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa ada pengaruh penggunaan media 
sosial yang positif terhadap minat berwirausaha. Berdasarkan uji t untuk 
variabel penggunaan media sosial (X1) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 6,370 > 
1,982 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif 
sebesar 81% dan sumbangan efektif 27%. Berdasarkan kesimpulan tersebut 
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi penggunaan media sosial akan 
semakin tinggi minat berwirausaha. Sebaliknya semakin rendah penggunaan 
media sosial, maka semakin rendah pula minat berwirausaha. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sahroh (2018) yang menunjukkan bahwa tingkat penggunaan media sosial 
secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa dengan diperoleh thitung > ttabel sebesar 5,720 > 
1,960. Selain itu juga penelitian yang dilakukan oleh Zafar, Shafiq, Kousar, 
Yousaf, & Nasir (2017) bahwa perusahaan-perusahaan Lahore yang berada 
di media sosial lebih populer di kalangan massa dibandingkan dengan 
mereka yang tidak menggunakan internet untuk tujuan periklanan dengan 
signifikan kurang dari 1%. Nilai uji Adjusted R2 0,65 F (F Statistik 
455.259) dan nilai P 0,000 mencerminkan pengaruh variabel media sosial 
yang baik. Selain itu juga penelitian yang dilakukan Calvin, Isaac, Ibrahim, 
& Aku (2018) menunjukkan bahwa dampak media sosial secara signifikan 
pada pengembangan kewirausahaan di antara pengguna di negara bagian 
Zamfara, Nigeria. Media sosial dalam Facebook, Whatsapp, dan Instagram 
berkontribusi signifikan dalam mewujudkan inovasi dan kreativitas di antara 
pengguna di negara bagian Zamfara. 
2) Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel 
motivasi (X2) adalah sebesar 0,199 atau bernilai positif, sehingga dapat 
dikatakan bahwa ada pengaruh motivasi yang positif terhadap minat 
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berwirausaha. Berdasarkan uji t untuk variabel motivasi (X2) diperoleh thitung 
> ttabel, yaitu 3,004 > 1,982 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,003 dengan 
sumbangan relatif sebesar 19% dan sumbangan efektif 6,2%. Berdasarkan 
kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi motivasi akan 
semakin tinggi minat berwirausaha, demikian pula sebaliknya semakin 
rendah motivasi akan semakin rendah minat berwirausaha. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Noviantoro (2017) yang menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha 
berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha dengan diperoleh nilai t 
hitung sebesar 23,681 lebih besar dari t tabel sebesar 1,65573. Penelitian 
yang dilakukan oleh Santoso & Oetomo (2018) menunjukan bahwa motivasi 
terbukti positif signifikan terhadap niat kewirausahaan dengan diperoleh 
nilai t hitung sebesar 4,044 lebih besar dari t tabel sebesar 1,985. Alifia & 
Dwiridotjahjono (2019) secara parsial terdapat pengaruh positif dan 
signifikan motivasi berwirausaha terhadap Minat Berwirausaha masyarakat 
Dusun Beton. Nurmansyah (2017) menunjukkan bahwa motivasi 
berpengaruh terhadap minat Kewirausahaan 31,60%, dan pengaruh 
Pendidikan Kewirausahaan pengaruh terhadap minat dan motivasi 
Pengusaha adalah signifikan sebesar 35,80%. Sehingga, baik kewirausahaan 
dan motivasi pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa Universitas Lancang Kuning. 
3) Hasil uji hipotesis ketiga berdasarkan uji keberartian regresi linear ganda 
atau uji F diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 25,800 > 3,08 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Hal ini berarti penggunaan media sosial dan 
motivasi secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap minat 
berwirausaha. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa 
kecenderungan peningkatan kombinasi media sosial dan motivasi akan 
diikuti peningkatan minat berwirausaha, sebaliknya kecenderungan 
penurunan kombinasi variabel media sosial dan motivasi akan diikuti 
penurunan minat berwirausaha. 
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Hasil penerimaan hipotesis ketiga ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Alfaruk (2016) menunjukkan bahwa secara simultan 
pemanfaatan sosial media dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap 
minat berwirausaha pada mahasiwa Ekonomi Universitas Muhammadiyah 
Sidoarjo dengan nilai F hitung sebesar 5,587 lebih besar F tabel sebesar 2,65 
dengan nilai signifikan 0,01. Menurut Hariyani & Wibowo (2020) 
menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial, motivasi, dan pengetahuan 
bisnis berpengaruh secara signifikan terhadap minat berwirausaha dengan 
nilai signifikansi 0.000 dengan koefisien determinasi sebesar 58%. 
Koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,332, yaitu pengaruh 
pada kombinasi variabel penggunaan media sosial dan motivasi terhadap 
minat berwirausaha siswa akuntansi SMK Negeri 4 Klaten adalah sebesar 
33,2% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil perhitungan 
variabel penggunaan media sosial terdapat sumbangan relatif sebesar 81% 
dan sumbangan efektif 27%. Variabel motivasi terdapat sumbangan relatif 
sebesar 19% dan sumbangan efektif 6,2%. Terdapat perbandingan angka 
sumbangan relatif dan efektif bahwa variabel penggunaan media sosial 
memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap minat berwirausaha siswa 
akuntansi SMK Negeri 4 Klaten dibandingkan variabel motivasi. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disumpulkan bahwa penggunaan media sosial 
dan motivasi terbukti sebagai faktor yang bisa meningkatkan minat berwirausaha 
siswa. Penggunaan media sosial sebagai variabel yang terbukti efektif 
meningkatkan minat berwirausaha, jadi untuk meningkatkan minat berwirausaha 
pada siswa diperlukan penggunaan media sosial untuk tempat pemasaran, 
sedangkan penggunaan media sosial yang baik akan lebih maksimal lagi bila ada 
motivasi berwirausaha dalam diri siswa tersebut. Dengan adanya penggunaan 
media sosial dan motivasi maka siswa akan memiliki minat berwirausaha. 
Minat berwirausaha pada siswa Sekolah Menengah Kejurusan (SMK) 
diharapkan bisa menjadi alternatif untuk mengurangi pengangguran di Indonesia, 
meskipun siswa SMK adalah produk siap kerja namun tidak menutup 
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kemungkinan bahwa masih banyak lulusan SMK yang masih menganggur dan 
bekerja pada orang lain. Penelitian ini dapat menambah kajian tentang pengaruh 
penggunaan media sosial dan motivasi minat berwirausaha. 
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